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ABSTRAK 

  Epilepsi merupakan gangguan susunan sistem saraf pusat (SSP) yang 

dicirikan oleh terjadinya bangkitan yang bersifat spontan (unprovoked) dan berkala. 

Penyakit epilepsi yang merupakan salah satu penyakit otak yang sering ditemukan di 

dunia yang menyerang 70 juta dari penduduk dunia. Dalam penelitian bertujuan 

untuk mengetahui penggunaan obat anti epilepsi pada pasien BPJS dan pasien umum 

instalasi farmasi RSKJ Soeprapto kota Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode deskriptif dengan menggunakan teknik Total Sampling dengan populasi 

berupa resep-resep obat anti epilepsi dan sampel berupa resep-resep obat anti epilepsi 

pada bulan Oktober-Desember 2018. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa salah 

satu obat anti epilepsi yang paling banyak digunakan untuk obat anti epilepsi pilihan 

pertama yaitu Carbamazepin. 

 

Kata Kunci: Anti Epilepsi, Bengkulu 

 

 

PENDAHULUAN 

Epilepsi merupakan salah satu 

penyakit otak yang sering ditemukan 

di dunia. Data World Health 

Organization (WHO) menunjukkan 

epilepsi menyerang 70 juta dari 

penduduk dunia (Brodie et al., 2012). 

Obat anti epilepsi pertama 

muncul pada abad ke-20, obat utama 

untuk epilepsi adalah fenobarbital 

(1912) dan penitoin (1938). Kemudian 

sejak tahun 1960 ditemukan berbagai 

macam obat anti epilepsi (OAE) baru. 

Hingga sekarang telah beredar 

berbagai jenis OAE baik yang bersifat 

first-line (pilihan pertama) maupun 

second-line (pilihan kedua) baik yang 

generik maupun yang paten, baik yang 

harganya sangat murah maupun yang 

sangat mahal (Hantoro, 2015). 

Pengobatan epilepsi 

banyakdilakukan dengan 

menggunakan obat antiepilepsi (OAE) 

yaitu seperti fenitoin,valproat, 

clobazam, dan carbamazepin. Dari 

penelitian yang dilakukkan dari 79 

pasien didapat 54,43% pasien 

memiliki etiologi primer yaitu 40 

pasien, 51% mengalami kejang 

sekunder, 81% mengalami kejang 

mailto:agunggirisamudra@gmail.com
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tonik-klonik umum,17,7% kejang 

parsial dan 1,3% kejang mioklonik. 

Sehingga didapat persentase 

penggunaan obat seperti 

fenitoin86,08%, asam valproat 

30,38%, clobazam 26,58% dan 

carbamazepin 10,13% baik digunakan 

tunggal ataupun kombinasi(Manjula et 

al, 2002). 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode deskriptif 

dengan menggunakan teknik Total 

Sampling dan data skunder berupa 

resep-resep obat anti epilepsi yang 

terdapat pada instalasi farmasi RSKJ 

SOEPRAPTO Provinsi Bengkulu.  

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian ini 

dilakukan di Rumah Sakit Khusus 

Jiwa (RSKJ) Provinsi Bengkulu. 

Waktu pengambilan dan pengumpulan 

data dilakukan pada bulan Oktober 

hingga Desember 2018. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

yaitu  semua resep-resep obat anti 

epilepsi yang terdapat pada instalasi 

farmasi RSKJ SOEPRAPTO Provinsi 

Bengkulu.  

Sampel penelitian adalah 

semua resep obat anti epilepsi yang 

terdapat pada instalasi farmasi RSKJ 

SOEPRAPTO Kota Bengkulu pada 

bulan Oktober hingga Desember 2018. 

Teknik pengambilan sampel adalah 

dengan menggunakan total sampling 

dimana peneliti mengambil semua 

populasi terjangkau sebagai sampel, 

maka setiap objek penelitian diteliti. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan statistic descriptif.  

Prosedur Kerja 

 Data sekunder merupakan 

sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara (diperoleh dan dicatat 

oleh pihak lain). Data sekunder 

umunya berupa bukti, catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun 

dalam arsip (data dokumenter) yang 

dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan yaitu berupa buku 

pencatatan Resep. 

Analisa Data 

Analisa data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

statistic descriptif. Statistic descriptif 

adalah statistic yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. Metode 

analisa statistic descriptif guna untuk 
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menggambarkan penggunaan obat anti 

epilepsi (OAE) terbanyak pada pasien 

di Rumah Sakit Khusus Jiwa Kota 

Bengkulu periode Oktober sampai 

dengan Desember 2018 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan di 

RSKJ Soeprapto provinsi Bengkulu 

melalui rekam medik secara 

retrospektif terhadap pasien epilepsi 

yang menjalani rawat jalan. 

Berdasarkan penelitian terdapat total 

kasus 94 pasien yang mengalami 

epilepsi diantaranya 68,1% pasien 

BPJS dan 31,9% pasien umum atau 

biaya sendiri.  

Penderita epilepsi dapat 

dikelompokkan berdasarkan usia dan 

jenis kelamin. Pengelompokkan ini 

bertujuan untuk mengetahui 

banyaknya pasien BPJS dan Umum 

yang menderita epilepsi untuk 

mengetahui perbandingannya. 

 

Tabel I. Jenis kelamin pasien epilepsi yang menggunakan BPJS dan Umum 

Kategori Jenis Kelamin Jumlah 

Umum 
Laki-laki 14 

Perempuan 16 

BPJS Laki-laki 29 

Perempuan 35 

 

 

Gambar 1. Grafik Persentase Jenis Kelamin Pasien Epilepsi BPJSdan Umum 

Tabel II. Usia Pasien Epilepsi BPJS dan Umum 

Kategori Usia pasien Jumlah 

Umum Pediatri 0 

  Dewasa 18 

  Geriatri 12 

BPJS Pediatri 5 

  Dewasa 50 

  Geriatri 9 

47% 53% 45% 55% 

laki-laki perempuan laki-laki perempuan

Umum BPJS

Persentase Jenis Kelamin Pasien Epilepsi  

Umum dan BPJS 
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Gambar 2. Grafik Persentase Usia Pasien Epilepsi BPJS dan Umum 

 

Tabel III. Banyaknya resep selama 3 bulan pasien epilepsi BPJS dan Umum 

Kategori Nama Bulan Jumlah Resep 

Umum Oktober 9 

 

November 12 

 

Desember 9 

BPJS Oktober 16 

 

November 31 

 

Desember 17 

 

 

Gambar 3. Grafik Persentase  Jumlah Resep Pasien Epilepsi BPJS dan 

Umum  

 

Tabel IV. Penggunaan Obat Anti Epilepsi BPJS dan Umum 
Kategori Jenis Obat Yang Digunakan Jumlah Obat Yang Digunakan 

BPJS Carbamazepin 38 

 

Phenitoin 30 

 

Fenobarbital 0 

 

Depacote 8 

 

Asam valproat 0 

Umum Carbamazepin 23 

 

Phenitoin 13 

 

Fenobarbital 0 

0 

60% 
40% 

8% 

78% 

14% 

pediatri dewasa geriatri pediatri dewasa geriatri

Umum BPJS

Persentase Usia Pasien Epilepsi  

Umum dan BPJS 

30% 
40% 

30% 25% 

48% 

27% 

oktober november desember oktober november desember

Umum BPJS

Persentase Jumlah Resep 
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Depacote 3 

 

Asam valproat 0 

 

Gambar 4. Grafik Persentase Penggunaan OAE pasien BPJS dan Umum 

 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang Gambaran 

penggunaan obat anti epilepsi (OAE) 

pada instalasi farmasi RSKJ Soeprapto 

kota Bengkulu didapat data total kasus 

94 pasien yang mengalami epilepsi 

diantaranya 64 pasien BPJS dan 30 

pasien umum atau biaya sendiri. 

Epilepsi juga dipengaruhi oleh 

jenis kelamin dan usia dari pasien, 

pada penelitian ini didapat sebanyak 

55% jenis kelamin perempuan dan 

45% jenis kelamin laki-laki pada 

pasien yang menggunakan BPJS, 

sedangkan didapat sebanyak 53% jenis 

kelamin perempuan dan 47% jenis 

kelamin laki-laki pada pasien Umum. 

Namun hal ini berbanding terbalik 

dengan  penelitian Hasibuan (2016) 

dan Khasanah (2015) yang dilakukan 

di poliklinik saraf RSUP Prof. Dr. R D 

Kandau Manado menunjukkan jumlah 

penyandang epilepsi laki-laki lebih 

banyak berobat di rawat jalan dengan 

persentase 52,4 % berbanding jenis 

kelamin perempuan dengan persentase 

47,6% 

Penyandang epilepsi 

perempuan biasanya lebih sering 

mengalami bangkitan atau kejang pada 

saat pubertas dan menstruasi. Selain 

karena fluktuasi hormonal, retensi 

(pengumpulan) cairan tubuh juga 

membuat efek obat anti epilepsi 

(OAE) berkurang (Benerjee, Sander, 

2008). 

Dilihat dari usia pasien yang 

menggunakan BPJS didapat sebanyak 

78% diantaranya pasien epilepsi 

berusia dewasa hingga lanjut usia. 

Sedangkan dilihat dari usia pasien 

yang menggunakan biaya sendiri 

50% 39% 

0% 11% 0% 
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(Umum) didapat sebanyak 60% 

diantaranya pasien epilepsi usia 

dewasa hingga lanjut usia.  

Penggunaan obat anti epilepsi 

paling banyak selama 3 bulan pada 

pasien BPJS adalah pada bulan 

November yaitu sebanyak 31 resep 

atau jika di prensentase kan sebanyak 

48% sedangkan penggunaan obat anti 

epilepsi paling banyak selama 3 bulan 

pada pasien Umum adalah pada bulan 

November yaitu sebanyak 12 resep 

atau jika di presentase kan sebanyak 

40%. Beberapa obat anti epilepsi yang 

digunakan oleh pasien BPJS maupun 

Umum di RSKJ Soeprapto kota 

Bengkulu pada bulan Oktober-

Desember 2018 antara lain 

Carbamazepin, Phenitoin, dan 

Depacote. Penggunaan obat pada 

pasien laki-laki maupun perempuan 

yang paling banyak dikonsumsi atau 

digunakan adalah obat Carbamazepin. 

Sedangkan untuk obat anti epilepsi 

yaitu Fenobarbital dan As. Valproat 

tidak digunakan di dalam resep. 

Fenobarbital tidak digunakan karena 

strukturnya mirip dengan phenitoin 

dan efek samping dari fenobarbital 

lebih besar dibanding dengan 

phenitoin yaitu terganggunya fungsi 

kognitif dan perubahan perilaku 

terutama pada golongan anak. 

Sedangkan asam valproat tidak 

digunakan dikarenakan asam valproat 

adalah obat antikonvulsan (anti 

kejang) yang berfokus pada penyakit 

epilepsi sedangkan di RSKJ sendiri 

kebanyakan pasien bukan merupakan 

pasien epilepsi murni. Carbamazepin 

banyak digunakan dikarenakan fungsi 

dari obat carbamazepin yaitu untuk 

mencegah dan mengontrol kejang 

pasien epilepsi dan neuropati. Selain 

itu, fungsi carbamazepin adalah untuk 

mengobati kondisi mental dan suasana 

hati tertentu seperti gangguan bipolar. 

Manfaat carbamazepin adalah untuk 

meredakan jenis sakit saraf tertentu 

seperti trigeminal neuralgia, sehingga 

dapat mengembalikan keseimbangan 

normal aktivitas saraf 

pasien(Gierbolini et al. 2016) 

 

KESIMPULAN 

  Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan tentang Gambaran 

penggunaan obat anti epilepsi (AOE) 

pada instalasi farmasi RSKJ Soeprapto 

kota Bengkulu pada bulan Oktober-

Desember 2018 dapat disimpulkan: 

a. Obat anti epilepsi (OAE) yang 

paling banyak digunakan adalah 

obat Carbamazepin. 
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b. Tidak adanya perbedaan pemberian 

obat anti epilepsi (OAE) pada 

pasien Umum dan BPJS. 
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